
BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah melaui tahap pengujian pada Sistem Penilaian Akreditasi Sekolah,

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Metode Profile Matching dapat diterapkan dalam perhitungan penilaian

akreditasi SMP/MTs

2. Berdasarkan pengujian hasil perhitungan sistem lama dan sistem baru pada

bab V menunjukkan bahwa terdapat 1 sekolah yang berubah satu tingkat

kriterianya, hal ini dikarenakan sistem baru lebih memperhatikan ketelitian

dari segi pembobotan, sehingga sistem baru dapat mengurangi

subjektifitas penilaian, perubahan hasil perhitungan tidak terlalu

signifikan, namun hal ini dapat mempengaruhi pengambilan keputusan

dalam penilaian akreditasi SMP/MTs.

3. Metode Profile Matching yang diterapkan dalam perhitungan penilaian

akreditasi mendapat hasil yang berbeda dengan metode sebelumnya,

dikarenakan 2 metode tersebut menggunakan skala nilai yang berbeda,

namun tidak berdampak besar terhadap hasil dari penilaian akreditasi,

hasil yang didapatkan sesuai dengan yang diharapkan.

4. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan user acceptance test

menunjukkan bahwa sistem penilaian akreditasi SMP/MTs dapat diterima

user dengan baik, mudah dipahami dan dapat membantu dalam

perhitungan penilaian akreditai SMP/MTs.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan penulis untuk pengembangan selanjutnya

yaitu:

1. Dapat dikembangkan selanjutnya, sistem penilaian akreditasi untuk secara

global, baik itu penilaian akreditasi perusahaan, instansi maupun

perguruan tinggi.
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2. Untuk pengembangan kedepan harapannya, sistem dapat dijalankan di

smartphone sehingga dalam melakukan instrumen akreditasi dapat

dilakukan langsung dilapangan dengan menggunakan smartphone.


